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Abstrak

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar serta
respons peserta didik SMP terhadap media pembelajaran Smartify pada materi sistem pencernaan. Desain
penelitian menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest. Subyek penelitian yang digunakan yaitu
peserta didik kelas VIII-A SMPN 1 Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro sejumlah 26 peserta didik.
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar tes dan lembar kuesioner. Hasil dari pengumpulan
data dianalisis menggunakan nilai rata-rata untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran, menghitung
nilai uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) untuk mengetahui kategori peningkatan hasil pretest dan posttest
serta menghitung persentase dalam setiap pertanyaan untuk mengukur respons peserta didik. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan hasil uji Gain Ternormalisasi yang diperoleh peserta didik menunjukkan
87% peserta didik memperoleh skor berkategori tinggi dan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
antara hasil pretest dan posttest. Respons peserta didik sebesar 57% peserta didik memberikan skor 4
terhadap platform Smartify dengan kata lain mereka setuju terkait platform Smartify yang dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran daring serta dapat meningkatkan hasil belajar. Sejumlah 43%
diantaranya memberikan skor 5 dengan kata lain mereka sangat setuju terkait platform Smartify yang bisa
digunakan sebagai alternatif pembelajaran daring serta dapat meningkatkan hasil belajar. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu penerapan pembelajaran daring melalui platform belajar Smartify dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan pada peserta didik kelas VIII-A SMP Negeri 1
Sumberrejo.

Kata Kunci: Platform belajar smartify, hasil belajar, respons peserta didik.

Abstract

This research aims to describe the improvement of learning outcomes and responses of junior high school
students to Smartify learning media on the digestive system material. The research design used the One-
Group Pretest-Posttest Design. The research subjects used were students of class VIII-A of SMPN 1
Sumberrejo, Bojonegoro Regency, with a total of 26 students. This research used a test sheet and a
questionnaire. The results of data collection were analyzed using the average value to measure the
implementation of learning, calculate the Normalized Gain (N-Gain) test to determine the category of
improving pretest and posttest results and calculate the percentage in each question to measure student
responses. In this research, the results of the Normalized Gain test obtained by the students showed that
87% of students scored in the high category and showed that there was an increase between the results of
the pretest and posttest. Student response of 57% of students gave a score of 4 to the platform Smartify in
other words they agreed that the platform Smartify could be used as an alternative to online learning and
could improve learning outcomes. A total of 43% of them gave a score of 5 in other words they strongly
agree regarding the platform Smartify which can be used as an alternative to online learning and can
improve learning outcomes. The conclusion of this research is that the implementation of online learning
through the platform Smartify can improve student learning outcomes on the digestive system material in
class VIII-A students of SMP Negeri 1 Sumberrejo.

Keywords: Smartify learning platform, learning outcomes, student responses.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menyuplai berbagai dampak
terhadap sektor kehidupan meliputi bidang ekonomi,
kesehatan, sosial, dan pendidikan. Sejumlah negara harus
menutup fasilitas pendidikan baik sekolah maupun
universitas. Oleh sebab itu, untuk mencegah penyebaran
yang lebih besar sejumlah negara harus menutup sekolah
dan universitas meskipun hal tersebut akan memberikan
dampak terganggunya proses belajar ratusan juta pelajar
di penjuru dunia (Purwanto et al., 2020). Dampak besar
akibat pandemi juga dirasakan di dunia pendidikan
Indonesia. Salah satu kebijakan yang diambil dalam
bidang pendidikan vyaitu pemerintah menerapkan
pembelajaran dari rumah bagi para peserta didik yang
dimulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Dewi,
2020). Pemberlakuan kebijakan new normal merupakan
solusi yang dapat diberikan oleh pemerintah untuk
kepentingan pendidikan Indonesia. Kebijakan yang
diambil oleh Pemerintah Indonesia berakibat kegiatan
belajar mengajar tidak bisa berjalan normal seperti
dahulu. Pembelajaran dengan sistem belajar dari rumah
yang dapat dilaksanakan melalui dua cara yaitu secara
daring (dalam jaringan) serta luring (luar jaringan).

Pane & Dasopang (2017) menjelaskan hakikat dari
pembelajaran ialah proses untuk mengatur dan
mengintegrasikan setiap komponen dalam kehidupan
sehingga dapat menumbuhkan serta memotivasi peserta
didik ketika menjalani proses belajarnya. Secara umum,
diketahui ada dua jenis pembelajaran, yaitu pembelajaran
langsung dan pembelajaran daring atau online (Park,
2015). Seiring kemajuan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), muncul pembelajaran dengan sistem
baru yang dikenal dengan sebutan pembelajaran daring
(dalam jaringan). Pembelajaran daring dilakukan sebagai
bentuk pemenuhan standar pendidikan yang ditingkatkan
dengan memanfaatkan teknologi dan komunikasi agar
proses belajar mengajar tetap terlaksana selama periode
pandemi (Mutiani & Faisal, 2019). Pendapat tersebut
didukung oleh Syarifudin (2020) menjelaskan bahwa
pembelajaran daring ialah pembelajaran tanpa bertatap
muka secara langsung atau disebut juga pembelajaran
jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh memanfaatkan media
internet serta beberapa teknologi yang mendukung.
Sedangkan pembelajaran luring merupakan bentuk
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan melalui
luar jaringan yang disalurkan dari radio, televisi maupun
modul dalam bentuk cetak. Pembelajaran jarak jauh
merupakan sistem pendidikan baru sehingga berimplikasi
pada proses pelaksanaannya, oleh sebab itu dibutuhkan
strategi untuk efektivitas komunikasinya (Sulastri et al.,
2019).

Perkembangan teknologi berdampak pada dunia
pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan Khushiyah &
Hakim (2019) yang mengatakan bahwa berkat pesatnya
teknologi menyumbang pengaruh positif terhadap
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pembelajaran. Kebutuhan internet menjadi penunjang
aktivitas pembelajaran (Gheytasi et al., 2015)

Menurut Sofyana & Rozaq (2019) proses
pembelajaran daring ialah proses pembelajaran yang
dilaksanakan tanpa bertemu secara langsung, namun
dengan memanfaatkan platform yang dirancang
membantu guru serta peserta didik dalam proses belajar
mengajar meskipun peserta didik ataupun guru dalam
kondisi jarak jauh. Hal ini memberikan manfaat mutu
pembelajaran daring yang bersifat terbuka dan konkrit.
Dengan demikian, peminat ruang belajar agar dapat
terjangkau lebih luas dan lebih banyak.

Perkembangan teknologi mendukung pembelajaran
daring dapat dilakukan dengan baik. Efektivitas pada
pembelajaran daring dapat dilihat dari kreativitas guru
dalam menyajikan proses pembelajaran daring secara
menarik dan mudah dimengerti. Menurut Salsabila et al
(2020) pembelajaran daring dapat diterima beberapa
peserta didik dengan alasan pembelajaran daring lebih
fleksibel dan dapat diakses di berbagai tempat.

Akibat proses pembelajaran yang berubah dari
pembelajaran secara langsung di kelas menjadi
pembelajaran daring muncul berbagai macam kendala.
Ada beberapa kelemahan dari pembelajaran daring, salah
satunya adalah kendala sinyal dan kuota internet bagi
setiap peserta didik. Meskipun bantuan berupa kuota
belajar dari Pemerintah meringankan peserta didik, tetapi
yang menjadi permasalahan adalah tidak ada sinyal di
daerah yang terpencil, mengakibatkan peserta didik harus
tetap berada di luar rumah atau mencari sinyal internet
yang lancar. Selain itu minimnya intensitas pertemuan
antara peserta didik dan pengajar menjadi kelemahan
utama pelaksanaan pembelajaran daring (Wardani et al.,
2018).

Dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
inovatif, guru seharusnya dapat menyesuaikan media
pembelajaran yang cocok saat pembelajaran daring.
Media pembelajaran ialah sebuah instrumen yang paling
tepat untuk dijadikan salah satu cara dalam menentukan
keberhasilan proses belajar (Azhar, 2011). Penggunaan
media pembelajaran dikatakan berhasil saat bisa
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Manfaat media
pembelajaran di antaranya dapat mengatasi kekurangan
waktu dan tempat (Dabutar, 2010). Seiring
berkembangnya ilmu teknologi, media pembelajaran
tidak sebatas media dua dimensi dan tiga dimensi.
Terdapat berbagai macam media pembelajaran saat ini,
termasuk di dalamnya media pembelajaran online. Media
yang dimaksud ialah sebagai media yang menggunakan
alat pengontrol sebagai pelengkap kebutuhan sehingga
pengguna dapat mengaksesnya sesuai kebutuhan.
Keunggulan media pembelajaran  online adalah
pembelajaran bisa dilakukan secara mendiri sehingga
mampu meningkatkan pengalaman belajar peserta didik.
Keefektifan media pembelajaran online ditunjukkan




PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS | Volume 9 Nomor 3 Tahun 2021
Y. R. T. Firdausy, A. N. M. Fauziah — Penerapan Pembelajaran Daring...

dengan peserta didik bisa mengakses media pembelajaran
kapan saja sehingga dianggap mampu mempertajam
ingatan peserta didik pada pelajaran yang sedang
dipelajarinya (Arnesti & Hamid, 2015). Selain itu juga
dianggap bisa merubah (meningkatkan) hasil belajar
peserta didik. Salah satu faktor yang memberikan
pengaruh pada hasil belajar ialah alat pengajaran (Ardila
& Hartanto, 2017). Berdasarkan hasil wawancara
terhadap guru IPA di SMPN 1 Sumberrejo menunjukkan
data bahwa peserta didik masih merasakan kesulitan
dalam belajar IPA sehingga hasil belajar peserta didik
masih pada taraf minimum Kiriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk
menerapkan  platform  belajar  Smartify  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Platform
Smartify merupakan platform belajar yang dapat
digunakan diberbagai tempat. Platform Smartify
dilengkapi dengan materi-materi IPA secara sistematis
dan dilengkapi dengan soal-soal latihan. Platform
Smartify tidak menghabiskan banyak kuota serta tetap
bisa dibuka dalam keadaan offline. Selain itu platform
belajar Smartify juga mempunyai beberapa fitur seperti
forum diskusi, latihan-latihan soal, serta ulasan yang
diberikan peserta didik agar bisa menjadi evaluasi untuk
guru. Peneliti bermaksud melakukan penelitian berjudul
“Penerapan Pembelajaran Daring Melalui Platform
Belajar Smartify terhadap Hasil Belajar Peserta didik
pada Materi Sistem Pencernaan”. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
yang masih dibawah taraf pencapaian Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) menggunakan platform Smartify pada
pembelajaran jarak jauh.

METODE

Jenis  penelitian yang digunakan vyaitu pre-
experimental design dengan desain one group pretest-
posttest design. Dalam penelitian ini tidak terdapat kelas
kontrol. Tahap di awal penelitian ini peserta didik diberik
perlakuan dengan memberikan soal (pretest) untuk
menguji pemahaman awal peserta didik sebelum
diberikan pengajaran dengan menggunakan platform
belajar Smartify. Tahap kedua setelah peserta didik
mengerjakan pretest yaitu peserta didik diberikan
treatment dengan belajar menggunakan platform
Smartify. Tahap yang terakhir adalah dengan memberikan
soal post-test untuk mengetahui pemahaman peserta didik
setelah belajar menggunakan platform Smartify. Berikut
merupakan desain penelitian one group pretest-postest
design dalam Gambar 1.

0: X 02

Gambar 1 One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan:
O1 = Pretest
X = Perlakuan yang diberikan (Pembelajaran

menggunakan platform Smartify)
02 = Posttest
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(Sugiyono, 2016)

Penelitian ini  menggunakan subyek penelitian
sebanyak 26 peserta didik yang merupakan peserta didik
kelas VIII-A SMPN 1 Sumberrejo. Pelaksanaan penelitian
dilakukan di semester ganjil Tahun Ajaran 2020/2021.
Proses pengambilan data dimulai pada tanggal 19
November 2020 secara online. Teknik tes dan angket
digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian. Tes
dilaksanakan 2 kali yakni sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan platform belajar Smartify.
Bentuk tes yang diujikan ke peserta didik adalah bentuk
tes prestasi (achievement test) yang dimaksudkan untuk
mengetahui pemahaman peserta didik setelah belajar
menggunakan platform Smartify pada materi sistem
pencernaan. Pada tes tersebut menggunakan bentuk soal
pilihan ganda.

Penggunaan angket dimaksudkan untuk mengukur
ketertarikan peserta didik terhadap platform Smartify.
Skala pengukuran untuk menentukan hasil angket
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, persepsi serta pendapat responden
tentang sebuah fenomena sosial. Responden harus
mendukung sebuah pernyataan yang dipilih pada tiap
pertanyaan. Instrumen skala Likert dapat dilihat pada
Tabel 1 (Sugiyono, 2017).

Tabel 1 Instrumen Skala Likert

Penilaian Skor

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

R IN|W|A]|O

Sangat Tidak Setuju (STS)

(Sugiyono, 2017)

Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner dari
Google Forms untuk meminimalisir terjadinya kontak
dengan peserta didik. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa lembar tes serta lembar kuesioner (angket). Lembar tes
yang digunakan peneliti telah melalui uji validitas.
Ketepatan suatu tes terhadap apa yang diukur merupakan
alasan diperlukannya uji validitas (Dhamayanti et al.,
2018). Peneliti memberikan lembar tes kepada validator
yang memiliki kompetensi dan pengetahuan di bidang
Biologi untuk memastikan bahwa instrumen layak untuk
digunakan mengambil data. Uji validitas difokuskan pada
uji validitas isi dikarenakan uji validitas bersifat subjektif
oleh pendapat ahli. Validitas isi merupakan uji validitas
yang dilakukan oleh expert judgment melalui pengujian
kelayakan dan relevansi isi (Azwar, 2012).

Lembar kuesioner yang digunakan peneliti telah
melalui uji validitas yang berfokus pada validitas
tampang. Uji validitas tampang merupakan uji validitas isi
yang paling dasar. Uji validitas tampang adalah uji
validitas berdasarkan format penampilan tes dan
kesesuaian konteks dengan tujuan ukuran alat tes (Azwar,
2012). Semua instrumen yang digunakan peneliti sudah
melalui uji kevalidan supaya mendapatkan data dengan
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kredibilitas yang tinggi. Kevalidan instrumen dapat diakui
jika instrumen dapat menunjukkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat.

Pemahaman peserta didik dapat diukur melalui lembar
tes, sedangkan respons peserta didik terhadap platform
Smartify dapat diketahui melalui lembar kuesioner. Data
yang telah diperoleh berupa nilai pretest, nilai posttest,
dan respons peserta didik terhadap pembelajaran melalui
platform belajar Smartify yang dianalisis secara deskriptif
kuantitatif untuk mendeskripsikan kenaikan hasil belajar
peserta didik setelah belajar menggunakan platform
Smartify. Hasil dari pengumpulan data dianalisis
menggunakan  nilai  rata-rata  untuk  mengukur
keterlaksanaan pembelajaran, menganalisis hasil uji Gain
Ternormalisasi (N-Gain) guna mengetahui kategori
peningkatan hasil pretest dan posttest serta menghitung
persentase dalam setiap pertanyaan untuk mengukur
respons peserta didik.

Peningkatan hasil belajar peserta didik ditinjau
berdasarkan analisis uji Gain Ternormalisasi (N-Gain).

Uji N-Gain dapat dilakukan dengan cara berikut.
% (S1)— % (51)

(g) - Y% (Smaks)—% (5i) (1)
(Hake, 1998)

Keterangan:

(9) = skor gain ternormalisasi

(Si) = skor pretest

(s = skor posttest

(Smaks) = skor maksimal

Menurut Hake (1998) hasil uji N-Gain dapat
dikelompokkan dalam 3 kategori seperti pada Tabel 2.

Tabel 2 Kategori Gain Ternormalisasi

Presentase Klasifikasi
(g)) >0,7 Gain Tinggi
0,7>((g) =03 Gain Sedang
(9)) <03 Gain Rendah

(Hake, 1998)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran merupakan proses sadar dan terencana
untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Pembelajaran
tidak lepas dari seperangkat media pembelajaran. Hasil
penelitian terkait penggunaan platform Smartify dalam
pembelajaran IPA pada pembelajaran jarak jauh
didapatkan hasil pretest peserta didik sangat rendah. Hasil
yang didapatkan setelah peneliti melakukan tes awal
(pretest) disajikan dalam Gambar 1 berikut.

7,69

%‘

= Tuntas — Tidak Tuntas

Gambar 1 Diagram Ketuntasan Peserta didik pada
Pretest.
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa hasil
belajar peserta didik terkait pembelajaran IPA khususnya
materi sistem pencernaan sangat rendah. Jumlah
keseluruhan peserta didik yaitu 26 peserta didik dan hanya
2 peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM.
SMPN 1 Sumberrejo menetapkan KKM sebesar 68. Jika
dihitung persentase ketuntasan belajar peserta didik hanya
7,69% peserta didik yang tuntas. Dilakukannya pretest
dimaksudkan untuk mengetahui pengetahuan awal yang
dimiliki peserta didik. Hasil dari pretest ini akan dijadikan
acuan mengenai ada tidaknya pengaruh media
pembelajaran yang diterapkan terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik yang menggunakan platform belajar
Smartify. Pada masa pandemi seperti ini ketepatan
penyesuaian media pembelajaran harapannya dapat
memudahkan peserta didik sehingga hasil belajar dapat
meningkat. Hal tersebut didukung oleh pendapat Supardi
et al (2015) bahwa faktor utama yang menyebabkan
meningkatnya hasil belajar peserta didik adalah media
pembelajaran. Sehingga peran guru sangat penting dalam
menentukan media pembelajaran yang tepat untuk peserta
didik.

Media pembelajaran Smartify memberikan pengaruh
pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Peningkatan
hasil belajar tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

pretest

posttest

11 13 15 17 19 21 23 25

Gambar 2 Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Hasil
Pretest dan Posttest.

Data yang diperoleh setelah peserta didik diberikan
perlakuan pembelajaran menggunakan media pembelajaran
Smartify disajikan dalam Gambar 2. Data tersebut terlihat
bahwa rata-rata nilai pretest yang semula 16,54
mengalami peningkatan ketika posttest menjadi 90,77.
Peningkatan pada peserta didik ini ditunjukkan setelah
peneliti memberikan perlakuan pembelajaran
menggunakan platform Smartify.

Analisis peningkatan hasil belajar peserta didik
berdasarkan uji gain score menunjukkan bahwa rata-rata
peserta didik mengalami peningkatan sebesar 0,87 dengan
kategori tinggi. Kategori tinggi diraih oleh 23 peserta
didik, kategori sedang sebanyak 2 peserta didik serta
kategori rendah hanya 1 peserta didik. Persentase peserta
didik yang mencapai peningkatan hasil belajar setelah
belajar berbantuan media Smartify ditunjukkan dalam
Gambar 3.

OPEN 8-’-‘\CCE55
BY
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7,60%°:84%

Rendah

= Tinggi

= Sedang

Gambar 3 Analisis Hasil Posttest

Hasil belajar peserta didik bisa mengalami kenaikan
sesudah belajar menggunakan platform Smartify, sehingga
dapat dikatakan bahwa penggunaan platform Smartify
dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran.
Keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran pada materi
sistem pencernaan ini dapat diketahui dari Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) pada Tabel 3.

Tabel 3 Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Indikator Uraian Indikator Imple_menta5|
- - Indikator
Pencapaian Pencapaian -
. - Pencapaian
Kompetensi Kompetensi .
Kompetensi
Indikator Menjelaskan Soal nomor 2
Pencapaian pengertian sistem dan 5
Kompetensi 1 | pencernaan dan
menyebutkan
organ-organ dalam
sistem pencernaan
manusia
Indikator Menyebutkan Soal nomor 1
Pencapaian urutan sistem dan 10
Kompetensi 2 pencernaan pada
manusia dan
mengidentifikasi
kandungan pada
bahan makanan
Indikator Menjelaskan Soal nomor 4
Pencapaian keterkaitan struktur | dan 8
Kompetensi 3 | organ pencernaan
dan fungsinya
Indikator Menjelaskan proses | Soal nomor
Pencapaian pencernaan dalam 3,7dan9
Kompetensi 4 | tubuh manusia dan
gangguan dalam
organ-organ
pencernaan
Indikator Menjelaskan  cara | Soal nomor 6
Pencapaian pencegahan
Kompetensi 5 penyakit pada
organ-organ
pencernaan
manusia

e-1SSN: 2252-7710

Tabel 3 merupakan tabel Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) yang dirumuskan untuk memudahkan
peneliti dalam menganalisis tujuan pembelajaran yang
sudah tercapai dan yang belum tercapai. Setiap IPK yang
di rumuskan diaplikasikan ke soal pretest maupun
posttest. Soal posttest berjumlah 10 soal dan mewakili 5
IPK vyang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini
diperoleh peserta didik berhasil mencapai semua IPK
yang telah dirumuskan. Pencapaian IPK tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Rata-Rata Pencapaian IPK Setiap Soal
Indikator
Pencapaian Nomor soal Rata-rata
Kompetensi (IPK)
IPK 1 2 9,2
5 10,0
IPK 2 1 7,3
10 9,2
IPK 3 4 9,2
8 8,8
IPK 4 3 10,0
7 9,6
9 8,1
IPK 5 6 9,2

Hasil analisis mengenai pencapaian peserta didik pada
IPK yang telah dirumuskan disajikan dalam Tabel 4. Hasil
yang didapatkan, dari 5 indikator peserta didik dapat
mencapai semua indikator. Berdasarkan Tabel 4, pada
setiap soal yang diujikan peserta didik mampu menjawab
dengan benar. Indikator yang memiliki rata-rata terendah
adalah indikator pertama yaitu menjelaskan pengertian
sistem pencernaan dan menyebutkan organ-organ dalam
sistem pencernaan manusia. Hasil analisis didapatkan
bahwa sebagian peserta didik masih bingung mengenai
urutan sistem pencernaan yang benar. Secara keseluruhan
tujuan pembelajaran dapat tercapai pada materi sistem
pencernaan dengan menggunakan platform Smartify.

Platform belajar Smartify memiliki karakteristik dapat
digunakan di berbagai tempat sehingga memudahkan
peserta didik belajar dimanapun ia berada. Kepraktisan
platform Smartify ini dibuktikan dengan platform Smartify
dapat diakses di berbagai daerah. Daerah yang memiliki
sinyal sedikit tetap bisa mengakses Smartify. Sehingga
adanya platform Smartify ini dapat menjadi penunjang
selama pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19
serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Platform Smartify di desain dengan menarik sehingga
dapat memicu peserta didik untuk terus belajar. Media
pembelajaran dapat dikatakan baik jika muncul keinginan
untuk terus belajar dari peserta didik ketika
menggunakannya. Media pembelajaran juga dapat menjadi
solusi mengatasi kebosanan peserta didik dalam belajar
(Tafonao, 2018). Platform Smartify dapat diakses
menggunakan  handphone. Hal  tersebut  dapat
meningkatkan nilai kepraktisan platform Smartify.
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Peserta didik cenderung suka belajar dengan
menggunakan handphone. Keberadaan handphone di
kalangan peserta didik selain digunakan sebagai alat
komunikasi  juga dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran (Kristiwati, 2019). Berdasarkan hal tersebut,
maka platform Smartify dapat menjadi solusi di tengah
pandemi yang menuntut penyelenggaraan pembelajaran
jarak jauh.

Media pembelajaran berupa platform belajar Smartify
selain dapat meningkatkan hasil belajar, juga mendapat
respons positif dari peserta didik yang ditunjukan pada
Gambar 4.
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Gambar 4 Diagram Hasil Respons Peserta didik terhadap
Platform Belajar Smartify

Angket respons peserta didik diperoleh dari hasil
penyebaran angket kepada peserta didik kelas 8A
sebanyak 26 peserta didik. Sebanyak 15 peserta didik
dari 10 pertanyaan memberikan nilai jawaban mereka
terhadap pernyataan untuk platform Smartify dan 11
diantaranya memberikan nilai maksimal yaitu 5 poin
sesuai jawaban mereka terhadap pernyataan untuk
platform Smartify. Data menunjukkan bahwa sebanyak
57% peserta didik menjawab dengan poin 4 dengan
kata lain peserta didik menunjukkan pernyataan setuju
terkait platform Smartify yang bisa dipakai sebagai
terobosan dalam pembelajaran daring serta dapat
meningkatkan hasil belajar sedangkan sebanyak 43%
peserta didik menjawab dengan poin 5 yang menunjukan
sangat setuju terkait platform Smartify yang bisa
digunakan sebagai alternatif pembelajaran daring serta

mampu menjadi solusi meningkatkan hasil belajar.
Sesuai dengan penelitian Mustakim (2020) yang
menjelaskan ~ bahwa  penerapan  antara  media

pembelajaran berbasis aplikasi (platform) dengan hasil
belajar memberikan pengaruh yang positif dan signifikan.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah platform belajar
Smartify memberi pengaruh baik terhadap peserta didik
kelas VIII A SMPN 1 Sumberrejo. Platform belajar
Smartify dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
yang dibuktikan dengan uji N-Gain yang menunjukkan
peningkatan sebesar 0,87 atau 87% yang termasuk kriteria
efektif. Respons peserta didik terhadap platform belajar

e-1SSN: 2252-7710

Smartify menunjukkan skala 4-5 yang menyatakan setuju
serta sangat setuju. Proses belajar mengajar menggunakan
Smartify juga memudahkan guru untuk melaksanakan
pembelajaran jarak jauh, karena dalam platform belajar ini
sudah tersedia materi, soal, serta forum untuk berdiskusi
antara guru dengan peserta didik maupun antar peserta
didik. Platform Smartify dilengkapi dengan kuis. Kuis
berfungsi sebagai alat untuk mengukur seberapa jauh
pemahaman peserta didik yang dilakukan di tiap
berakhirnya proses belajar mengajar.

Saran yang dapat diberikan adalah guru dapat
menggunakan platform Smartify di berbagai mata
pelajaran tidak hanya di mata pelajaran IPA saja.
Penggunaan platform Smartify dapat digunakan sebagai
media pembelajaran pada pembelajaran jarak jauh.
Penelitian ini hanya sebatas meneliti pengaruh platform
Smartify terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik,
sehingga diperlukan adanya penelitian lebih jauh
mengenai pengaruh platform Smartify terhadap motivasi
belajar peserta didik.
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